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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kota Malang, yang dikenal dengan udaranya yang sejuk, belakangan ini 

mengalami peningkatan suhu yang signifikan. Fenomena ini disebabkan oleh 

berbagai faktor, termasuk perubahan iklim global yang menyebabkan peningkatan 

suhu di banyak wilayah dunia. Selain itu, urbanisasi yang pesat di kota ini juga 

berkontribusi terhadap kenaikan suhu, dengan berkurangnya area hijau dan 

meningkatnya jumlah bangunan serta kendaraan bermotor. Akibatnya, penduduk 

Malang kini merasakan dampak dari suhu yang lebih panas, yang mengakibatkan 

peningkatan kebutuhan akan pendingin udara dan mengurangi kenyamanan 

aktivitas sehari-hari. Fenomena ini menekankan pentingnya upaya konservasi 

lingkungan dan perencanaan kota yang berkelanjutan untuk mengatasi dampak 

perubahan iklim di masa depan. Dengan pertumbuhan tersebut muncul berbagai 

tantangan terkait dampak lingkungan dan keberlanjutan. Salah satu pendekatan 

yang dapat diambil untuk mengatasi tantangan ini adalah dengan menerapkan 

konsep bangunan hijau atau green building. 

Green building adalah konsep pembangunan yang memperhatikan 

lingkungan dan hemat sumber daya sepanjang siklus hidup bangunan, mulai dari 

pemilihan lokasi hingga desain, konstruksi, operasi, perawatan, renovasi, dan 

pembongkaran. Konsep ini melengkapi desain bangunan dalam hal ekonomi, 

utilitas, durabilitas, dan kenyamanan, dengan pendekatan siklus hidup yang 

komprehensif. Green Building Council Indonesia mempromosikan penerapan 

green building melalui program sertifikasi seperti Greenship Rating Tools for 

Existing Building yang memberikan panduan dan standar untuk mencapai kinerja 

bangunan hijau. Penerapan green building memberikan manfaat signifikan bagi 

lingkungan dan masyarakat dengan mengurangi konsumsi energi dan air, 

menurunkan biaya operasional, mengurangi jejak karbon, serta meningkatkan 

kualitas udara dan kenyamanan penghuni melalui ventilasi alami dan material bebas 

racun. Implementasi ini juga mendukung konservasi alam dengan meminimalkan 

limbah konstruksi dan mendorong daur ulang material, sehingga berkontribusi pada 
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pembangunan berkelanjutan, meningkatkan kualitas hidup, dan melestarikan 

lingkungan untuk generasi mendatang. 

Keuntungan dari menerapkan green building di Kota Malang tidak hanya 

terbatas pada aspek lingkungan, tetapi juga mencakup manfaat ekonomi dan sosial. 

Pembangunan yang berkelanjutan dapat meningkatkan efisiensi energi, mengurangi 

biaya operasional, dan menciptakan lingkungan kerja yang lebih sehat dan 

produktif. Adopsi green building juga dapat meningkatkan citra dan nilai properti, 

menciptakan peluang pekerjaan baru, serta memberikan kontribusi positif terhadap 

kesejahteraan masyarakat. 

Kota Malang dipilih sebagai objek penelitian tentang green building karena 

sebagai kota yang terus berkembang, Kota Malang menghadapi masalah 

lingkungan seperti polusi udara, kekurangan air, dan pengolahan limbah, yang 

mana green building dapat berkontribusi untuk mengatasi masalah ini dengan cara 

yang berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk menilai potensi penerapan green 

building di Gedung Bank Sinarmas, dengan harapan dapat memberikan kontribusi 

positif dalam menciptakan bangunan yang berkelanjutan dan ramah lingkungan di 

Kota Malang. Penelitian dilakukan dengan mengukur kriteria green building pada 

Gedung Bank Sinarmas berdasarkan perangkat penilaian Greenship Existing 

Building Version 1.1, yang akan diolah menggunakan pengolahan data SPSS versi 

25. analisis data SPSS versi 25 dipilih karena handal dan efektif dalam 

menyediakan alat analisis statistik yang diperlukan, memiliki fitur yang sesuai 

dengan kebutuhan analisis data yang kompleks, seperti dukungan untuk berbagai 

jenis uji statistik dan kemampuan menghasilkan visualisasi data yang informatif. 

Berdasarkan hasil observasi, ditemukan bahwa gedung Bank Sinarmas hanya 

sedikit menerapkan konsep green building karena beberapa hambatan utama. 

Pertama, biaya awal yang tinggi untuk penerapan teknologi ramah lingkungan 

menjadi penghalang signifikan. Kedua, kurangnya kesadaran dan pemahaman 

tentang manfaat jangka panjang dari green building di kalangan manajemen dan 

karyawan. Ketiga, regulasi dan insentif pemerintah yang belum cukup kuat turut 

mempengaruhi lambatnya adopsi green building. Selain itu, adanya prioritas lain 

yang dianggap lebih mendesak oleh manajemen, seperti ekspansi bisnis dan 

peningkatan layanan nasabah, menyebabkan green building belum menjadi fokus 
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utama. Oleh karena itu, peneliti mengambil judul penelitian "Analisis Kriteria 

Green Building pada Bangunan Gedung Bank Sinarmas Kota Malang Berdasarkan 

Greenship Existing Building Version 1.1" untuk mengetahui seberapa besar 

penerapan green building di Bank Sinarmas. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan, dapat dibuat identifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Banyak bangunan yang dibangun tidak menggambarkan konsep-konsep 

green building di Kota Malang, sehingga menimbulkan dampak negatif 

terhadap lingkungan dan kesehatan manusia. 

2. Bangunan green building tidak sebagai prioritas, dan banyak orang melihat 

bangunan konvensional sebagai lebih baik dan lebih praktis. 

3. Pada bangunan gedung Bank Sinarmas belum sepenuhnya menerapkan 

konsep green building. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas dapat dibuat rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Apa saja variabel kriteria yang mempengaruhi pada Bank Sinarmas 

berdasarkan Greenship Existing Building Version 1.1? 

2. Berapa peringkat penerapan Green Building dari akumulasi kategori 

Greenship pada gedung Bank Sinarmas? 

1.4 Batasan Masalah 

Untuk mengetahui pembatasan masalah yang diambil fokus di pokok 

permasalahan dengan batasan masalah sebagai berikut: 

1. Penelitian berlokasi di gedung Bank Sinarmas, Jalan Jenderal Basuki Rahmat, 

No. 58, Kauman, Kecamatan Klojen, Kota Malang, Jawa Timur 65119. 

2. Penelitian ini hanya sebatas konsep penilaian, bukan untuk sertifikasi resmi 

dari green building council indonesia. 

3. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan green 

building dengan keseluruhan kriteria yaitu Tepat Guna Lahan, Efisiensi dan 

Konservasi Energi, Konservasi Air, Sumber dan Siklus Material, Kesehatan 

dan Kenyamanan dalam Ruang dan Manajemen Lingkungan Bangunan. 
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4. Penelitian ini hanya sebatas penilaian tingkat penerapan green building dan 

tidak dilakukan evaluasi perencanaan dan pelaksanaan untuk rekomendasi. 

5. Penelitian tidak secara langsung menggunakan sub kriteria Greenship 

Existing Building versi 1.1. 

6. Penelitian ini tidak secara langsung menggunakan sistem nilai dari Greenship 

Existing Building version 1.1. 

1.5 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penulisan Karya Tulis Ilmiah ini adalah untuk sebagai 

berikut: 

1. Mengetahui variabel kriteria yang mempengaruhi pada Bank Sinarmas 

berdasarkan Greenship Existing Building version 1.1. 

2. Mengetahui peringkat penerapan Green Building dari akumulasi kategori 

Greenship pada gedung Bank Sinarmas. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang signifikan dalam 

penerapan dan pengembangan konsep green building, baik dari segi teori maupun 

praktis. Adapun manfaat dari penelitian tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini akan menambah literatur dan pemahaman teoritis tentang 

green building, memperkaya pengetahuan di bidang arsitektur, teknik 

sipil, dan ilmu lingkungan. 

b. Penelitian ini dapat menghasilkan model atau kerangka kerja baru yang 

dapat digunakan untuk mengevaluasi dan meningkatkan kinerja 

bangunan hijau. 

c. Dengan mengkaji aspek-aspek keberlanjutan dalam green building, 

penelitian ini akan memperdalam teori-teori tentang keberlanjutan dan 

bagaimana implementasinya dalam konteks pembangunan. 

d. Temuan penelitian ini dapat menjadi dasar bagi penelitian-penelitian 

selanjutnya yang ingin mengeksplorasi aspek-aspek lain dari green 

building atau mengembangkan inovasi baru di bidang ini. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini akan menambah literatur dan pemahaman teoritis tentang 

green building, memperkaya pengetahuan di bidang arsitektur, teknik 

sipil, dan ilmu lingkungan. 

b. Penelitian ini dapat menghasilkan model atau kerangka kerja baru yang 

dapat digunakan untuk mengevaluasi dan meningkatkan kinerja 

bangunan hijau. 

c. Dengan mengkaji aspek-aspek keberlanjutan dalam green building, 

penelitian ini akan memperdalam teori-teori tentang keberlanjutan dan 

bagaimana implementasinya dalam konteks pembangunan. 

d. Temuan penelitian ini dapat menjadi dasar bagi penelitian-penelitian 

selanjutnya yang ingin mengeksplorasi aspek-aspek lain dari green 

building atau mengembangkan inovasi baru di bidang ini. 

1.7 Keaslian Penelitian 

Penelitian ini menganalisis kriteria green building berdasarkan Greenship 

yang pernah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya sebagai berikut: 

1. Rahayu Indah Komalasari. (2014). “Kajian Green Building Berdasarkan 

Kriteria Tepat Guna Lahan (Appropriate Site Development) pada Gedung 

Pascasarjana B Universitas Diponegoro Semarang”. 

2. Nanda Firnando. (2015). “Penilaian Kriteria Green Building pada Bangunan 

Gedung Rumah Sakit Universitas Sumatera Utara”. 

3. Muhammad Dja’far Siddik. (2018). “Pengukuran Kesesuaian Kriteria Green 

Building pada Gedung Laboratorium CDAST 1 Universitas Jember 

Menggunakan Perangkat Penilaian Greenship untuk Bangunan Baru Versi 

1.2”. 

4. Irfan Ardiansyah. (2018). “Pengukuran Greenship New Building Versi 1.2 pada 

Bangunan Baru Rumah Atsiri Indonesia (Final Assessment)”. 

5. Lala Diana. (2019). “Penilaian Kriteria green building Pada Bangunan 

Gedung Universitas Pembangunan Jaya Berdasarkan Indikasi green building 

Council Indonesia”. 

6. Rezi Berliana Yasinta. (2019). “Evaluasi Penerapan Green Building pada Fakultas 

Pertanian berdasarkan Perangkat Penilaian Greenship Existing Building Versi 1.1”. 
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7. Dewa Ketut Sudarsana. (2020). “Analisis Penerapan Greenship Existing Building 

Versi 1.1 pada Bangunan Gedung Umalas Hotel dan Residence”. 

8. Apif Miptahul Hajji. (2022). “Penerapan Kriteria Green Building pada Aspek Tepat 

guna Lahan (Appropriate Site Development) pada Gedung Graha Rektorat 

Universitas Negeri Malang”. 

9. Dede Irwan. (2022). “Evaluasi Bangunan Hijau Berdasarkan Greenship Rating 

Tools Kriteria Indoor Health and Comfort”. 

10. Hanatatur Adeswastoto. (2023). “Analisis Penerapan Green Building Pada 

Bangunan Gedung Klinik Universitas Pahlawan”. 

1.8 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini akan dijelaskan beberapa uraian yang melatar belakangi 

penelitian, identifikasi masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bagian ini berisi teori yang berupa pengertian dan definisi yang diambil dari 

kutipan buku dan jurnal yang berkaitan dengan penyusunan laporan skripsi 

serta beberapa literatur review yang berhubungan dengan penelitian. 

3. BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini dijelaskan khalayak sasaran, lokasi penelitian, jenis dan sumber 

data, variabel penelitian, analisis data, metode penelitian dengan uji 

pengolahan SPSS yang digunakan dan jadwal pelaksanaan penelitian, 

penjelasan tahapan analisis data yang dijelaskan lebih ringkas dalam bentuk 

bagan alir penelitian. 

4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi deskripsi objek penelitian, pengolahan data menggunakan uji 

yang digunakan dengan pengujian SPSS dan analisis data dalam upaya 

menjawab tujuan penelitian. 
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5. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Sebagai bab terakhir, bab ini akan menyajikan secara singkat kesimpulan 

yang diperoleh dari pembahasan dan juga memuat saran-saran bagi pihak 

yang berkepentingan untuk pengembangan penelitian lebih lanjut. 

6. DAFTAR PUSTAKA 

Berisikan referensi-referensi yang digunakan dalam penulisan tugas akhir. 

7. LAMPIRAN 

Terdiri dari data-data gambar yang mendukung atau hal-hal lain yang 

dianggap perlu. 

  


